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Abstract 

Breakfast is very important for the body. The right breakfast can provide the energy and important nutrients needed by children. 

The purpose of this service activity is to increase children's knowledge about nutrition and the importance of breakfast. This 

educational activity is carried out using audio-visual media in the form of animated videos. The results of the service showed an 

increase in students' knowledge before (pre test 4%) and after (post test 76.3%) educational activities were carried out. 

 

Abstrak 

Sarapan  sangat penting bagi tubuh. Sarapan yang tepat dapat memberikan energi dan nutrisi penting yang dibutuhkan oleh anak. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan anak mengenai gizi dan pentingnya sarapan. Kegiatan 

edukasi ini dilakukan menggunakan media audio visual dalam bentuk video animasi. Hasil pengabdian menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan siswa sebelum (pre test 4%) dan setelah (post test 76,3%) kegiatan edukasi dilakukan. 
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1. Pendahuluan 

Anak usia sekolah merupakan investasi bagi suatu bangsa, karena anak adalah generasi penerus bangsa. Kemajuan 

bangsa di masa yang akan datang ditentukan oleh kualitas anak-anak saat ini. Upaya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia harus dimulai sedini mungkin, sistematis dan berkelanjutan (Briawan et al., 2014). Status gizi 

merupakan input untuk menentukan kualitas sumber daya manusia. Gizi yang baik akan menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, sehat, dan produktif. Kebutuhan gizi harus dipenuhi terutama pada kelompok rawan gizi 

salah satunya adalah anak usia sekolah (Yankanchi et al., 2018). Gizi yang memadai memiliki peran penting selama 

usia sekolah untuk memastikan bahwa anak-anak dapat mencapai potensi penuh mereka terkait pertumbuhan, 

perkembangan dan kesehatan (Kushargina & Dainy, 2021). 

Sarapan adalah kegiatan makan dan minum yang biasa dilakukan setelah bangun pagi sampai jam 9 untuk memenuhi 

kebutuhan gizi harian. Sarapan merupakan kegiatan yang penting sebelum melakukan aktivitas fisik pada pagi hari 

berupa mengkonsumsi makanan yang terdiri dari makanan pokok dan lauk pauk atau makanan kudapan (Hartoyo et 

al., 2015). Sarapan pagi berguna untuk menyediakan energi dan menyimpan cadangan energi selama kegiatan belajar 

anak-anak yang berlangsung sekitar 8 hingga 10 jam dan diisi kembali pada saat makan siang. Hal tersebut 

berhubungan dengan kadar glukosa di dalam darah dan kerja otak terutama berkaitan dengan kemampuan menerima 

informasi dan berkonsentrasi pada saat proses belajar (Waldani et al., 2018). Sarapan yang sehat dapat 

menyeimbangkan kebutuhan gizi dan berdampak besar terhadap kesehatan secara keseluruhan dan produktivitas 

bahkan pada anak-anak, kebiasaan sarapan dapat menambah kecerdasan akademik dan kemampuan psikososial 

(Dewi, 2022). 

Kebiasaan sarapan pada masa kanak-kanak dan remaja merupakan hal yang penting, karena pada periode ini, anak ada 

dalam fase pertumbuhan dan perkembangan, maka pola makan yang cukup dan seimbang sangat diperlukan (Zhu, 

2022).  Penelitian yang dilakukan di daerah Timor Tengah Selatan, menunjukkan bahwa proporsi kebiasaan sarapan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Oematan et.al |  Mattawang: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2023, 4(2): 148–153 

149 

pada anak sekolah dasar adalah 82,11 (Yunawati et al., 2016). Lebih lanjut studi yang dilakukan pada anak usia 6-13 

tahun di Jakarta menunjukkan bahwa sebesar 77,6% yang memiliki kebiasaan sarapan pagi, sedangkan sekitar 22,4% 

lainnya memiliki kebiasaan melewatkan sarapan (Soedibyo & Gunawan, 2016). 

Melewatkan sarapan dapat menyebabkan defisit zat gizi. Anak- anak yang terbiasa melewatkan sarapan memiliki 

asupan energi yang lebih rendah daripada mereka yang sarapan hampir setiap hari (Monzani et al., 2019). Sarapan 

pagi yang tidak konsisten dapat berdampak pada status gizi, pertumbuhan dan perkembangan yang tidak optimal serta 

dalam jangka panjang dapat meningkatkan risiko kardiometabolik, dan pola makan yang tidak sehat di kemudian hari 

(Ricotti et al., 2021).  

Rangkaian permasalahan kesehatan pada anak sekolah dasar dapat diatasi dengan memberikan pendidikan gizi yang 

baik sejak dini. Rentang usia anak-anak yang tepat untuk diberikan edukasi yaitu pada usia 11 tahun, karena pada usia 

tersebut, anak berada dalam tahapan operasional formal, yaitu mampu berpikir secara abstrak, menalar secara logis 

dan menarik kesimpulan dari berbagai informasi yang didapatkan (Ibnu & Guspianto, 2021). 

Pendidikan gizi dengan menggunakan media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak merupakan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan anak khususnya mengenai sarapan. Edukasi kesehatan 

yang dikemas dalam bentuk yang menarik akan lebih menyenangkan dibandingkan dengan metode pengajaran 

didalam kelas (Rahmah et al., 2019). Media edukasi berbasis video animasi dijadikan sebagai alternatif yang 

digunakan dalam menyampaikan edukasi gizi. Video animasi membuat informasi yang diberikan terlihat artistik 

mudah dimengerti dan menarik.  

SDN Tanah Putih adalah salah satu sekolah dasar negeri yang berada di wilayah Kecamatan Kupang Timur, 

Kabupaten Kupang. Tujuan dari kegiatan edukasi yang dilakukan adalah untuk meningkatkan pemahaman anak 

mengenai gizi dan pentingnya sarapan pagi.  

2. Metode 

Pelaksanaan kegiatan edukasi berbasis audio visual dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Tanah Putih. Kecamatan 

Kupang Timur, Kabupaten Kupang. Kegiatan ini melibatkan 80 orang siswa yang ada di SDN Tanah Putih. Dalam 

melakukan edukasi tim menggunakan media berupa LCD dan laptop guna menayangkan video animasi yang 

berkaitan dengan gizi dan pentingnya sarapan pagi pada anak usia sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya, tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian mempersiapkan peralatan yang akan digunakan untuk menunjang pelaksanaan 

kegiatan edukasi. Adapun alat yang dipersiapkan berupa lembar pertanyaan pre test dan post test, laptop, lcd, alat 

tulis, dan kamera untuk dokumentasi.   

Pelaksanaan kegiatan edukasi dilakukan dengan membagikan lembar pre test terlebih dahulu, hal ini dilakukan oleh 

tim untuk dapat mengetahui tingkat pengetahuan awal dan kebiasaan sarapan pagi pada siswa. Setelah itu kegiatan 

dilanjutkan dengan memutarkan video animasi berdurasi sekitar 32 menit yang berisi informasi mengenai gizi dan 

pentingnya sarapan.  

Tahapan akhir dari kegiatan ini yaitu melakukan evaluasi terhadap proses yang telah dilakukan sebelumnya. Tim 

membagikan lembar post test, guna mengukur pengetahuan siswa setelah dilakukan edukasi, selanjutnya untuk 

kebiasaan sarapan siswa, diukur kembali di minggu berikutnya. Hal ini bertujuan agar tim pengabdian dapat 

mengetahui efektivitas media edukasi berbasis audio visual dalam mengubah kebiasaan siswa, terutama berkaitan 

dengan kebiasaan sarapan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan memberi edukasi berbasis audio visual pada siswa guna meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman mereka. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa siswa memiliki karakteristik yang 

cukup beragam, berikut merupakan distribusi karakteristik siswa dan orang tua yang disajikan pada tabel 1. 

Berdasarkan tabel 1 diketahui rentang usia siswa bervariasi antara 11-13 tahun dengan usia terbanyak adalah 12 tahun 

(40%), sedangkan untuk jenis kelamin siswa lebih didominasi oleh siswa perempuan sebesar 44 siswa (55%). Lebih 

lanjut untuk tingkat pendidikan ayah, mayoritas memiliki tingkat pendidikan yang rendah yaitu sebesar 71,3%, untuk 

tingkat pendidikan ibu juga tergolong rendah yaitu 85%, lebih besar persentasenya bila dibandingkan dengan ayah. 

Lebih lanjut untuk jenis pekerjaan ayah mayoritas bekerja sebagai petani, nelayan dan buruh yaitu sebesar 56,3%, 
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sementara untuk pekerjaan ibu, lebih banyak ibu yang tidak bekerja yaitu sebanyak 56 orang (70%). Kemudian terkait 

pendapatan orang tua, mayoritas orang tua berpendapatan rendah atau sebanyak 58,8% orang tua yang memiliki 

pendapatan dibawah UMK Kabupaten Kupang. 

Tabel 1. Distribusi karakteristik siswa dan orang tua 

Variabel n (%) 

Usia   

11 

12 

31 

32 

38,8 

40 

13 17 21,3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 36 45 

Perempuan 44 55 

Pendidikan Ayah   

Rendah 57 71,3 

Tinggi 23 28,7 

Pendidikan  Ibu   

Rendah 

Tinggi 

68 

12 

85 

15 

Pekerjaan Ayah 
Petani/nelayan/buruh 

45 56,3 

PNS/TNI/POLRI/Guru/Wiraswasta 35 43,8 

Pekerjaan Ibu   

Tidak bekerja/IRT 

Bekerja 

56 

24 

70 

30 

Pendapatan Orang Tua   

Rendah 47 58,8 

Tinggi 33 41,3 

3.1. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Kegiatan edukasi yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa. Pemilihan 

video animasi dipercaya dapat membuat siswa lebih tertarik untuk menyimak informasi yang disampaikan saat 

pemutaran video. Hasil kegiatan pengabdian ini juga sejalan dengan tujuan yang ditetapkan oleh tim pengabdian 

diawal kegiatan. Berdasarkan hasil post test, diketahui bahwa ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa. 

Sebelum dilakukan edukasi mayoritas siswa memiliki pengetahuan yang kurang dan cukup yaitu masing-masing 

sebanyak 38 orang siswa atau sekitar 47,5% dan hanya 4 orang siswa (5%) yang berpengetahuan baik. Selanjutnya 

setelah kegiatan edukasi dilakukan, terjadi peningkatan pengetahuan pada siswa, dimana siswa yang berpengetahuan 

baik meningkat menjadi 61 orang (76,3%), berpengetahuan cukup sebanyak 17 orang (21,3%) dan 2 orang (2,5%) 

lainnya berpengetahuan cukup. 

Edukasi gizi berbasis audio visual merupakan salah satu media yang efektif dalam menyampaikan informasi. 

Kelebihan penyampaian edukasi melalui video terletak pada kemampuan video dalam memvisualisasikan pesan atau 

informasi sehingga menjadi lebih mudah dan jelas untuk dipahami sekaligus menarik untuk dilihat. 

Menurut Li et al., (2019) edukasi gizi berbasis video dapat menyajikan informasi gizi secara lebih menarik, mudah 

untuk dipahami oleh berbagai kelompok usia, termasuk diantaranya adalah anak-anak. Selanjutnya video juga 

memungkinkan visualisasi yang lebih menarik seperti animasi, gambar dan grafik sehingga metode ini dianggap 

sebagai salah satu variasi yang efektif  dalam penyampaian informasi gizi. Lebih lanjut studi yang dilakukan oleh  

Sari et al., (2022) juga menegaskan bahwa efektivitas pemberian media edukasi berupa video memiliki retensi yang 

lebih baik dibandingkan media lain seperti leaflet. Pesan audio visual dapat diserap dengan baik, minimal setengah 

dari yang disampaikan, sehingga dapat dikatakan bahwa media berbasis audio visual merupakan media yang mudah 

untuk diterima dan cukup efektif dari segi biaya.  
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Gambar 1. Pengetahuan siswa sebelum dan setelah intervensi 

3.2. Perbedaan Kebiasaan Sarapan Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Sarapan merupakan merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh manusia berupa makan dan minum pada pagi 

hari, aktivitas ini biasanya dimulai pada pukul 06.00 sampai dengan pukul 10.00 pagi. Sarapan pagi memiliki banyak 

manfaat bagi tubuh sekaligus memberi energi sebelum memulai aktivitas. Oleh karena itu sarapan pagi merupakan 

aktivitas yang penting, tidak terkecuali bagi para siswa. Hasil kegiatan ini menemukan bahwa masih banyak siswa 

yang tidak terbiasa sarapan pagi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Kebiasaan sarapan sebelum dan sesudah intervensi 

Kebiasaan 

Sarapan 

Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi 

  Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase 

(%) 

 

Tidak 39 48,8 26 32,5   

 Ya 41 51,2 54 67,5 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebelum dilakukan intervensi terdapat 41 siswa (51,2%) yang terbiasa sarapan 

pagi sedangkan 39 siswa (48,8%) lainnya lebih memilih melewatkan sarapan pagi. Hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah siswa yang tidak terbiasa sarapan pagi dan yang terbiasa sarapan pagi tidak jauh berbeda, tetapi secara 

persentase cukup besar. Selanjutnya setelah dilakukan intervensi, jumlah siswa yang memilih untuk sarapan pagi 

sebelum beraktivitas semakin bertambah, yaitu sebanyak 54 siswa (67,5%) dan 26 siswa (32,5%) lainnya masih 

memilih untuk tidak sarapan.  

Kegiatan pengabdian ini memberikan efek yang baik terhadap kebiasaan sarapan para siswa, dimana jumlah siswa 

yang memilih untuk sarapan meningkat setelah dilakukan pemutaran video animasi. Media edukasi berbasis audio 

visual efektif dalam merubah sikap para siswa,  hal ini terbukti setelah seminggu kemudian dilakukan penilaian 

kembali terkait kebiasaan sarapan, mayoritas siswa sudah membiasakan sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah. 

Sementara berdasarkan diskusi lanjutan dengan para siswa yang tidak sarapan pagi, diketahui bahwa mereka bukan 

tidak ingin sarapan, tetapi karena orang tua tidak menyiapkan  sarapan dan sebagian lainnya merasa tidak terbiasa 

untuk sarapan pagi dan lebih memilih untuk membeli jajanan seperti snack, keripik, kacang, biskuit, kue dan 

minuman ringan seperti ale-ale yang umumnya banyak mengandung pemanis buatan. 
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Kebiasaan tidak sarapan pagi ternyata dapat dipengaruhi oleh kebiasaan yang terbentuk dari orang tua yang 

sebelumnya juga tidak terbiasa sarapan pagi. Hal ini yang kemudian membentuk perilaku siswa untuk tidak terbiasa 

dengan sarapan pagi. Padahal dengan sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah dapat membantu siswa dalam 

mencerna dan menganalisa informasi/pelajaran yang ada di sekolah (Intje Picauly et al., 2020). 

Sarapan pagi merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang sebelum memulai aktivitasnya. Manfaat sarapan 

pagi untuk tubuh yaitu memberikan energi yang diperlukan, meningkatkan konsentrasi dan memberi nutrisi yang 

cukup untuk beraktivitas. Menurut Ilmiasih et al., (2017) sarapan pagi dapat berkontribusi pada kemampuan kognitif 

anak dengan menyediakan nutrisi penting yang dibutuhkan. Sebaliknya anak yang tidak terbiasa sarapan akan 

mengalami kesulitan dalam belajar, seperti tidak mampu berkonsentrasi dengan baik, sulit menerima materi yang 

diberikan sebagai akibat dari fungsi kerja otak yang terhambat (Nisa & Arifin, 2021). 

4. Kesimpulan  

Ada peningkatan pengetahuan tentang gizi dan pentingnya sarapan pagi pada siswa, dimana sebelum dilakukan 

intervensi hanya 4% siswa yang berpengetahuan baik namun setelah dilakukan intervensi jumlah tersebut meningkat 

menjadi 76,3%. Selain itu mayoritas siswa yang mengikuti kegiatan ini mulai membiasakan sarapan pagi sebelum 

beraktivitas. 
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